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ABSTRACT 
Air pollution is one of the major environmental issues that has widespread impacts on human health and 

environmental quality. This study stems from the increasing industrial activities, waste burning, and motor 

vehicle use that contribute to the degradation of air quality—even in rural areas that are undergoing shifts in 

activity patterns. Padarincang Sub-district in Serang Regency is one such area beginning to experience these 

impacts, yet little research has explored the level of public understanding regarding air pollution in this region. 

This study aims to examine the public’s understanding of air pollution in Padarincang Sub-district, Serang 

Regency. The methode is combining quantitative methods through questionnaires distributed to 200 

respondents, and qualitative methods through in-depth interviews with key informants. The findings reveal 

that most residents are aware that air pollution negatively affects the environment (76.25%), yet their 

understanding of the physical forms and symptoms of pollution, such as shortness of breath and eye irritation, 

remains low. Factors contributing to this lack of understanding include limited access to environmental 

information and low levels of education. This study recommends the implementation of structured 

environmental education and increased community participation in maintaining air quality in their area. 

Keywords: Air Pollution, Public Understanding, Environmental Quality. 

ABSTRAK 
Pencemaran udara merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang berdampak luas terhadap 

kesehatan manusia dan kualitas lingkungan hidup. Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya 

aktivitas industri, pembakaran sampah, dan penggunaan kendaraan bermotor yang berkontribusi 

terhadap buruknya kualitas udara, terutama di daerah pedesaan yang mulai mengalami perubahan 

pola aktivitas. Kecamatan Padarincang, Kabupaten Serang, merupakan salah satu wilayah yang 

mulai terdampak oleh perubahan ini, namun belum banyak penelitian yang mengungkap sejauh 

mana pemahaman masyarakat terhadap isu pencemaran udara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pemahaman masyarakat terhadap pencemaran udara di Kecamatan Padarincang, 

Kabupaten Serang. Metode yang digunakan merupakan penggabungan pendekatan kuantitatif 

melalui penyebaran kuesioner kepada 200 responden, serta pendekatan kualitatif melalui 

wawancara mendalam dengan informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat menyadari bahwa pencemaran udara berdampak pada kerusakan lingkungan 

(76,25%), namun pemahaman terhadap bentuk fisik dan gejala pencemaran masih rendah, seperti 

sesak napas dan iritasi mata. Faktor penyebab rendahnya pemahaman di antaranya adalah 
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kurangnya informasi lingkungan dan tingkat pendidikan masyarakat. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya edukasi lingkungan yang terstruktur serta peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kualitas udara di daerahnya 

Kata Kunci: Pencemaran Udara, Pemahaman Masyarakat, Lingkungan Hidup. 

 

Pendahuluan 

Pencemaran udara merupakan salah satu bentuk pencemaran lingkungan fisik 

yang berdampak signifikan terhadap kesehatan manusia dan keseimbangan 

ekosistem, selain pencemaran air dan tanah. Udara bersih yang mengandung 

oksigen (O₂) dalam kadar yang cukup sangat vital bagi proses metabolisme 

manusia. Setiap orang dewasa membutuhkan setidaknya 33 m³ udara per jam 

untuk respirasi normal (Departemen Kesehatan RI, 2001). Namun, seiring dengan 

meningkatnya aktivitas manusia, terutama di sektor transportasi dan industri, 

kualitas udara di berbagai wilayah, termasuk kawasan perkotaan, mengalami 

penurunan drastis. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pencemar utama udara di kota-kota besar 

seperti Jakarta berasal dari emisi kendaraan bermotor dan pembakaran bahan bakar 

fosil. Zat pencemar yang dominan antara lain karbon monoksida (CO), nitrogen 

dioksida (NO₂), sulfur dioksida (SO₂), timbal (Pb), ozon (O₃), serta partikel debu 

halus (PM₁₀ dan PM₂.₅) (WHO, 2016). Data dari Sitramp (2004) mengungkapkan 

bahwa sekitar 70% pencemaran udara di Jakarta disebabkan oleh kendaraan 

bermotor, diperparah oleh sistem transportasi publik yang tidak efisien. Pada tahun 

2023, kualitas udara di DKI Jakarta tergolong sangat buruk, dengan 206 hari dalam 

kategori tidak sehat (Nafas Indonesia, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pencemaran udara bukan lagi isu teknis semata, melainkan telah menjadi persoalan 

sosial dan kesehatan masyarakat yang kompleks. 

Dari sudut pandang teori lingkungan, udara memiliki kemampuan alami untuk 

menetralisasi polutan melalui proses dispersi dan presipitasi. Namun, jika 

konsentrasi pencemar melebihi ambang batas toleransi, maka kemampuan alami 

tersebut tidak lagi mencukupi (EPA, 2020). Dampaknya bukan hanya gangguan 

pernapasan akut, tetapi juga risiko jangka panjang seperti kanker paru-paru, 

penurunan IQ anak-anak, serta kerusakan lingkungan yang lebih luas seperti hujan 

asam, penurunan kesuburan tanah, dan pemanasan global (IPCC, 2021). 

Meskipun demikian, kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap bahaya 

pencemaran udara masih rendah. Survei Katadata Insight Center (2021) 

menunjukkan bahwa banyak warga Jabodetabek masih menilai kualitas udara 

hanya berdasarkan tampilan langit yang biru, tanpa mengetahui indikator ilmiah 

seperti konsentrasi PM2.5. Selain itu, minimnya edukasi lingkungan dan informasi 

yang dapat diakses masyarakat turut menjadi hambatan dalam membentuk 

perilaku yang peduli terhadap udara bersih (Katadata Insight Center, 2021; EPA, 
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2020). Berdasarkan kondisi tersebut, menarik untuk diteliti bagaimana tingkat 

pemahaman masyarakat mengenai pencemaran udara, khususnya di wilayah 

pedesaan yang mulai terdampak oleh aktivitas urbanisasi seperti Kecamatan 

Padarincang, Kabupaten Serang. Wilayah ini mengalami perubahan aktivitas yang 

mengarah pada peningkatan risiko pencemaran udara, namun belum banyak 

mendapatkan perhatian akademik (IPCC, 2021; WHO, 2016). 

Identifikasi Masalah 

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap bentuk, sumber, serta dampak 

pencemaran udara menjadi tantangan utama dalam upaya pengendalian 

lingkungan. Kurangnya edukasi dan informasi yang memadai memperburuk 

kondisi ini, dan berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap 

kesehatan dan lingkungan. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai 

pemahaman masyarakat terhadap pencemaran udara, serta menjadi dasar dalam 

merancang strategi edukasi lingkungan yang lebih efektif dan berbasis kebutuhan 

lokal. Hasil penelitian juga dapat menjadi rekomendasi bagi pemangku kebijakan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas udara 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penggabungan antara metode kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap pencemaran udara secara statistik serta memahami persepsi, 

pengalaman, dan motivasi di balik perilaku masyarakat terhadap isu lingkungan 

ini. Penelitian dilakukan di kecamatan padarincang kabupaten Serang. Waktu 

pelaksanaan penelitian direncanakan selama bulan januari - juni 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang berdomisili di 

Kecamatan Padarincang, Kabupaten Serang. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Serang tahun 2023, jumlah kepala keluarga di wilayah ini 

diperkirakan sebanyak 5.000 orang. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan 

dijadikan responden dalam penelitian kuantitatif, digunakan rumus slovin karena 

informasi mengenai varians populasi tidak diketahui secara pasti dan peneliti ingin 

menetapkan batas toleransi kesalahan tertentu. 

Adapun rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
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n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi (5.000) 

e = margin of error (0,07 atau 7%) 

Sedangkan untuk informan dipilih secara purposive sampling yang disesuaikan 

dengan karakteristik yang telah ditentukan. Data kuantitatif akan diperoleh dari 

penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa 

persentase (%). Kuisioner berisikan pernyataan mengenai ciri-ciri udara tercemar. 

Hal ini diharapkan mampu menggali lebih komprehensif mengenai pemahaman 

masyarakat terhadap udara yang tercemar. Rumus yang digunakan dalam analisis 

persentase adalah: 

 

Sedangkan data kualitatif yang didapatkan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview) dilakukan untuk menggali lebih dalam terkait persepsi, pengalaman, dan 

kendala masyarakat dalam menjaga kualitas udara. Serta dokumentasi dan 

obersvasi non partisipatif untuk melengkapi data lapangan, seperti foto kondisi 

lingkungan dan kebijakan daerah tentang udara bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
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Gambar 1. Peta Kabupaten Serang 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kecamatan yang ada di kabupaten 

Serang, yakni kecamatan padarincang. Luas wilayah kecamatan padarincang 71,02 

km2. Memiliki 14 desa dan total penduduk sebanyak 360.429 jiwa. Kecamatan 

Padarincang terdiri dari 14 desa, yaitu: Cibojong, Kramatlaban, Kadubeureum, 

Padarincang, Bugel, Kalumpang, Citasuk, Batukuwung, Curug Goong, Cisaat, 

Cipayung, Ciomas, Barugbug, dan Kadukempong. Kecamatan Padarincang 

memiliki luas 71,02 km2 . Desa dengan jarak terjauh dari ibukota kecamatan adalah 

Desa Barugbug,  yaitu 10 km. Keadaan iklim di Kabupaten Serang selama tahun 

2021 tidak berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah curah hujan tertinggi 

terjadi di bulan Februari dan terendah di bulan Agustus, masing-masing sebesar 

283,2 mm dan 31,3 mm. 

 

 

 

a. Kesimpulan Dan Saran 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Kecamatan Padarincang 

Dalam penelitian mengenai pemahaman masyarakat terhadap pencemaran udara, 

penting untuk mengkaji indikator-indikator utama yang menandakan bahwa udara 

telah tercemar. Salah satu indikator yang umum digunakan adalah keberadaan 

partikel tersuspensi seperti PM10 dan PM2.5, yaitu partikel dengan diameter 

kurang dari 10 mikrometer dan 2,5 mikrometer. Partikulat ini sangat berbahaya 

karena dapat terhirup dan masuk ke dalam saluran pernapasan, bahkan hingga ke 

alveoli paru-paru, sehingga memicu berbagai penyakit seperti asma, bronkitis, 
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hingga penyakit kardiovaskular (world health organizatio, 2021). Namun, banyak 

masyarakat belum memahami keberadaan partikel ini karena tidak terlihat secara 

kasat mata. Selain itu, gas karbon monoksida (CO) juga menjadi indikator penting, 

karena gas ini bersifat tidak berwarna dan tidak berbau, biasanya berasal dari 

pembakaran bahan bakar fosil seperti kendaraan bermotor dan aktivitas industri 

rumah tangga. Paparan CO dalam kadar tinggi dapat menyebabkan gangguan 

fungsi hemoglobin dalam darah, sehingga menurunkan kemampuan darah 

mengikat oksigen dan memicu gejala seperti pusing, mual, sesak napas, bahkan 

kehilangan kesadaran (united states environmental protection agency (EPA, 2020). 

Menurut kementerian lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK, 2020), terdapat 

lima indikator pencemaran udara yang dapat diamati secara langsung oleh 

masyarakat, yaitu: (1) kadar karbon dioksida (CO₂) yang tinggi yang dapat 

menyebabkan sesak napas dan gangguan pernapasan; (2) udara yang tampak 

berwarna, menandakan keberadaan asap atau kabut polutan; (3) adanya bau 

menyengat atau tidak sedap, yang sering berasal dari senyawa kimia berbahaya 

seperti hidrogen sulfida; (4) udara yang menyebabkan iritasi pada mata; dan (5) 

perasaan tidak nyaman atau gejala kesehatan lain yang muncul saat berada di 

lingkungan tertentu. Kelima indikator ini penting karena dapat dirasakan langsung 

oleh masyarakat tanpa memerlukan alat ukur, sehingga dapat menjadi dasar awal 

dalam meningkatkan kesadaran terhadap kualitas udara di lingkungan sekitarnya. 

Dengan memahami berbagai indikator ini, baik yang terukur secara ilmiah maupun 

yang bisa diamati secara inderawi, masyarakat diharapkan mampu mengenali 

kondisi udara di sekitarnya dan berpartisipasi aktif dalam menjaga kualitas udara 

serta mendukung upaya mitigasi pencemaran yang dilakukan oleh pemerintah 

maupun organisasi lingkungan 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil kuisioner mengenai pemahaman masyarakat terhadap 

pencemaran udara 
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Pada butir pertama sejumlah 49% merasa bahwa lingkungan di sekitar tidak 

pengap, 17,5% lagi ragu-ragu dan kemudian 33,5% orang merasa setuju bahwa 

lingkungan mereka terasa pengap. Pada butir pertama ditemukan bahwa, selisih 

perbedaan antara udara yang pengap ini sangatlah tipis. Hal ini disebabkan dengan 

curah hujan yang cukup rendah. Kondisi stagnasi udara yang ditandai dengan 

kelembapan rendah dan angin lemah secara langsung meningkatkan konsentrasi 

ozon dan PM₂.₅, memperburuk kualitas udara selama musim kering (Wang, 2025). 

Dengan demikian, rendahnya curah hujan tidak hanya mengurangi proses 

pembersihan alami atmosfer tetapi juga menciptakan kondisi yang mendukung 

akumulasi polutan, yang berdampak negatif pada kesehatan dan kenyamanan 

masyarakat. Jika ditinjau dari laman berita kabupaten Serang, ditemukan bahwa 

rata-rata curah hujan di kabupaten Serang sangatlah rendah, hal ini bisa menjadi 

indikasi bahwa kabupaten Serang termasuk ke dalam daerah dengan tingkat panas 

dan kemarau yang tinggi. Berikut ini data mengenai curah hujan Kabupaten Serang. 

Tabel 1. Rata-Rata Curah Hujan Di Kabupaten Serang 

Bulan 
Tahun 

2016 2017 2018 

Januari 6,60 13,40 5,30 

Februari 10,50 15,30 7,70 

Maret 9,90 6,30 11,10 

April 4,60 4,50 8,50 

Mei 8,00 10,20 5,40 

Juni 7,20 6,70 17,90 

Juli 8,40 8,20 3,00 

Agustus 5,40 3,60 0,00 

September 6,60 4,80 3,00 
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Oktober 6,90 7,00 8,80 

November 6,30 7,30 5,80 

Desember 8,10 11,00 6,70 

Sumber : Bps Kabupaten Serang 

Dari data diatas curah hujan di kabupaten serang tergolong rendah 

dikarenakan dibawah 100mm. Curah hujan biasanya dikaitkan dengan 

pendinginan suhu udara karena proses evaporasi dan konveksi yang terjadi selama 

hujan. Namun, ada beberapa kondisi di mana setelah hujan, udara bisa terasa lebih 

panas dan pengap. Setelah hujan, air yang tersisa di permukaan bumi mulai 

menguap. Proses evaporasi ini menambah kelembapan udara. Udara yang lembap 

dapat membuat kita merasa lebih panas dan tidak nyaman karena keringat sulit 

menguap dari kulit kita, sehingga tubuh kesulitan mendinginkan diri (Stull. 2011).  

Selanjutnya pada butir kedua hampir 68,4% menyatakan bahwa mereka 

tidak merasa sesak pada saat menghirup udara. Pada butir kedua, menyatakan 

bahwa masyarakat hanya merasakan pengap tidak sampai sesak nafas. Jika 

dijabarkan lebih lanjut, perasaan sesak nafas lebih parah dibandingkan pengap. 

Sesak nafas akan membuat kesulitan bernafas dengan durasi yang lebih lama dan 

berat (Angrahini, 2023). Meskipun udara yang dirasakan cukup pengap dengan 

curah hujan yang rendah, tetapi udara yang dihirup tidak dirasa membuat sesak. 

Hal ini juga bisa disebabkan dengan faktor-faktor cuaca hujan rendah yang tidak 

disebabkan oleh polusi udara. Curah hujan disebabkan oleh berbagai macam 

faktor, yakni diantaranya adalah perubahan iklim, aktivitas manusia, dinamika 

atmosfer dan lautan serta penurunan kelembapan air dan tanah.  

Perubahan iklim global yang disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah 

kaca dari aktivitas manusia telah mengubah pola sirkulasi atmosfer, 

mengakibatkan perubahan distribusi curah hujan. Suhu yang lebih tinggi 

meningkatkan penguapan tetapi tidak selalu menyebabkan peningkatan curah 

hujan di semua wilayah, malah bisa menurunkan curah hujan di beberapa tempat 

(IPCC. 2021). Hal ini juga sejalan dengan penelitian lainnya yang menjelaskan 

mengenai deforestasi, urbanisasi, dan perubahan penggunaan lahan untuk 

pertanian mengurangi kelembapan lokal dan mengganggu siklus hidrologi. 

Penghilangan vegetasi mengubah karakteristik permukaan tanah, seperti albedo 

dan kapasitas panas, yang memengaruhi distribusi energi dan suhu permukaan. 

Perubahan ini dapat mengganggu pembentukan awan dan pola curah hujan. 

Misalnya, studi oleh Zeng et al. (2007) di wilayah Sahel menunjukkan bahwa 

penghilangan vegetasi mengurangi fluks panas laten dan meningkatkan fluks 

panas sensibel, yang berdampak pada penurunan curah hujan regional.  

Kemudian pada indikator pencemaran udara yang lainnya, meningkatnya 

kasus iritasi mata juga menjadi salah satu indikator adanya pencemaran udara. Hal 
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ini tidak sesuai dengan data yang didapatkan bahwa sebanyak 64,1% masyarakat 

kecamatan padarincang tidak mengalami sakit mata ketika keluar rumah.  

Pada butir keempat hampir 64,7% masyarakat tidak merasa terganggu pada 

saat keluar rumah. Hal ini menunjukan bahwa aktifitas diluar ruangan masih 

dirasakan nyaman. Kecamatan Padarincang memiliki banyak objek wisata, seperti 

pemandian air panas batu Koewoeng, Bukit Waru Wangi, Curug Cigumawang, 

Curug Cikotak, Pemandian Cirahab, Sungai Cihujan, dan Curug Cikarahkal. 

Adanya destinasi wisata menyebabkan kecamatan padarincang menjadi salah satu 

tempat yang nyaman untuk masyarakatnya melakukan kegiatan di luar rumah. 

Salah satu tempat destinasinya seperti Cihujan, sungai ini memiliki aliran air yang 

deras, alam yang masih terjaga keasliannya, dengan pepohonan dan satwa liar yang 

masih hidup bebas di sekitaran sungai.  

Pada butir kelima adanya perbedaan tipis mengenai kondisi polusi udara di 

daerah responden. Hal ini menunjukan masyarakat masih merasakan bahwa 

adanya tanda polusi udara di daerah mereka. Sebanyak 31% merasakan adanya 

polusi udara, 23,5% ragu-ragu, dan 45,5% tidak merasakan areanya mengalami 

polusi udara. Hal ini bisa disebabkan karena wilayah kecamatan padarincang yang 

sangat luas yakni 70,12 km2 bisa menyebabkan adanya perbedaan di setiap desa 

mengenai polusi udara yang dirasakan responden. 

Pada butir keenam masyarakat sebanyak 46,7% tidak merasakan adanya 

tanda-tanda polusi udara secara fisik yang mereka rasakan.  Pada butir terakhir 

masyarakat kecamatan padarincang 76,25% berpendapat bahwa pencemaran udara 

ini merusak lingkungan hidup. Hal ini menunjukan kesadaran masyarakat 

setempat bahwa pencemaran udara mampu memberikan dampak yang buruk 

terhadap lingkungan. Polusi udara, terutama dari aktivitas industri dan emisi 

kendaraan, memperkenalkan zat berbahaya ke dalam lingkungan yang berdampak 

pada kesehatan manusia dan ekosistem. Polutan seperti partikel halus (PM 2.5), 

nitrogen oksida, sulfur oksida, dan senyawa organik volatil dapat menyebabkan 

penyakit pernapasan dan kardiovaskular, serta kematian dini.  

 

Pencemaran udara sangatlah memiliki dampak negatif bukan hanya 

terhadap lingkungan hidup tetapi juga kesehatan manusia. Pada penelitian lain 

menjelaskan mengenai kota jakarta yang mengalami pencemaran udara yang 

sangat tinggi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa polusi udara di jakarta, 

terutama dari partikel halus (PM2.5), menyebabkan lebih dari 10.000 kematian 

setiap tahunnya. Pencemaran udara di kota ini juga berdampak negatif pada 

kesehatan anak-anak, dengan lebih dari 7.000 kasus kesehatan buruk yang terkait 

dengan polusi udara (Syuhada. 2023). Selain kota jakarta, pencemaran udara di 

surabaya juga menjadi perhatian utama. Sumber utama polusi di kota ini adalah 

kendaraan bermotor dan aktivitas industri.  
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Berdasarkan data kualitas kualitas udara dengan nilai aqi (air quality index) 

67 berarti kualitas udara sedang. Ini bukan kategori buruk, tetapi juga bukan 

kategori baik. Dalam skala air quality index (aqi), nilai aqi antara 51-100 

menunjukkan kualitas udara sedang. Jadi, dengan aqi 67, masyarakat masih bisa 

beraktivitas di luar ruangan seperti biasa, tetapi mungkin perlu mengurangi waktu 

aktivitas yang berat atau berlebihan, terutama jika masyarakat tersebut masuk ke 

dalam kelompok rentan. Meskipun demikian polutan udara yang ada di kecamatan 

Padarincang merupakan PM2.5 adalah singkatan dari particulate matter 2.5, 

yaitu polutan udara berupa partikel yang sangat kecil dengan diameter 2,5 mikron 

atau kurang. Partikel ini termasuk dalam kategori partikel halus, dan dapat masuk 

jauh ke dalam paru-paru dan bahkan ke dalam aliran darah. PM2.5 dianggap 

sebagai polutan udara yang sangat berbahaya dan memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan manusia.  

Hasil survei sosial ekonomi nasional (SUSENAS) 2022 menunjukkan bahwa 

secara nasional, hanya sekitar 43,6% rumah tangga di Indonesia yang menyatakan 

memiliki pemahaman cukup hingga sangat baik tentang dampak pencemaran 

udara terhadap kesehatan dan lingkungan. Ketika diklasifikasikan menurut 

wilayah, provinsi banten mencatatkan tingkat kesadaran masyarakat sebesar 

39,2%, yang berarti lebih rendah dari rata-rata nasional (BPS, 2022). Hal ini 

menunjukkan masih terdapat kesenjangan pemahaman masyarakat mengenai 

dampak pencemaran udara. 

Secara lebih spesifik, data dari dinas lingkungan hidup dan kehutanan 

(DLHK) kabupaten serang tahun 2023 menyebutkan bahwa dari hasil monitoring 

dan evaluasi partisipasi masyarakat dalam program-program lingkungan, hanya 

36% masyarakat yang aktif mengikuti sosialisasi atau edukasi mengenai 

pengelolaan udara bersih. Tingkat partisipasi yang rendah ini menjadi salah satu 

faktor yang memperkuat hipotesis rendahnya pemahaman masyarakat mengenai 

isu pencemaran udara. 

Selain itu, studi yang dilakukan oleh pusat studi lingkungan universitas 

sultan ageng tirtayasa pada tahun 2023 menyebutkan bahwa dari 500 responden 

yang tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten Serang, sebanyak 58% 

responden mengakui mengetahui adanya pencemaran udara tetapi hanya 27% 

yang dapat menjelaskan sumber pencemaran dan dampaknya terhadap lingkungan 

dan kesehatan secara benar. 

Menurut world health organization (WHO) global air quality guidelines 

(2021), paparan jangka panjang terhadap polusi udara bahkan pada tingkat yang 

lebih rendah dari standar sebelumnya dapat menyebabkan penyakit serius, seperti 

stroke, penyakit jantung, kanker paru-paru, dan infeksi saluran pernapasan. 

Konteks ini penting dipahami karena Kabupaten Serang merupakan salah satu 



186 | PROCEEDING NATIONAL CONFERENCE OF RESEARCH AND COMMUNITY SERVICE 
SISI INDONESIA, 2025. 

kawasan industri terbesar di provinsi banten, yang berpotensi meningkatkan 

tingkat paparan masyarakat terhadap polutan udara. 

Dari sisi kerusakan lingkungan, laporan DLHK banten (2022) juga mencatat 

bahwa pencemaran udara berkontribusi pada percepatan kerusakan vegetasi lokal 

serta mengganggu kualitas air dan tanah melalui proses deposisi atmosfer. Ini 

memperlihatkan adanya hubungan langsung antara polusi udara dan degradasi 

lingkungan hidup di tingkat lokal, termasuk di kabupaten serang. 

Meskipun masyarakat mulai menyadari bahaya dari pencemaran udara, 

masih belum adanya kesinambungan antara pengetahuan dan perilaku yang 

dilakukan sehari-hari. Salah satu studi di kota Palu, menunjukan bahwa 

masyarakat memiliki kesadaran pencemaran udara disebabkan kendaraan 

bermotor dan pembakaran sampah. Namun hal tersebut, belum tindakan nyata 

untuk mengurangi polusi masih sangat terbatas (Ananda, 2025). Penelitian lainnya 

juga mengungkap bahwa meskipun sebagian masyarakat menyadari dampak 

polusi udara, pengetahuan teknis dan kesadaran perilaku masih terbatas (Maulana, 

2020). Rendahnya pemahaman ini berdampak langsung pada kesehatan 

masyarakat, terutama terkait meningkatnya risiko infeksi saluran pernapasan akut 

(ISPA), seperti ditemukan dalam studi di kuningan dan Cirebon yang 

menunjukkan korelasi antara tingkat pengetahuan tentang pencemaran udara dan 

gejala ISPA (Devitasari, 2024). Selain itu, observasi di kelurahan Warugunung, 

Surabaya, mencatat masih maraknya perilaku membakar sampah dan membuang 

limbah sembarangan, menandakan kesadaran lingkungan belum merata 

(Islamiyah, 2022).  

Mayoritas penduduk di kecamatan padarincang Kabupaten Serang (sekitar 

45%) memiliki tingkat pendidikan hingga SD/sederajat. Sebagian kecil (sekitar 3%) 

telah menyelesaikan pendidikan tinggi (diploma dan sarjana) (BPS. 2024). Tingkat 

pendidikan yang rendah dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap 

isu-isu lingkungan, termasuk pencemaran udara. Tingkat pendidikan yang rendah 

dapat memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap isu-isu lingkungan karena 

pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan, kesadaran 

kritis, dan sikap terhadap lingkungan. Individu dengan tingkat pendidikan lebih 

rendah cenderung memiliki akses terbatas terhadap informasi ilmiah, kurang 

memahami istilah teknis, serta tidak terbiasa dengan berpikir analitis atau reflektif 

terhadap permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara, perubahan iklim, 

atau degradasi alam (UNESCO, 2017). 

Selain itu, pendidikan juga memengaruhi cara seseorang menanggapi 

informasi dan mengambil keputusan. Orang yang memiliki tingkat pendidikan 

lebih tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi, memiliki kemampuan literasi 

lingkungan yang lebih baik, dan lebih mungkin terlibat dalam tindakan pro-

lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002). 
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Hal ini diperkuat oleh hasil studi yang menunjukkan bahwa rendahnya 

tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan minimnya pemahaman terhadap 

dampak pencemaran udara, baik terhadap kesehatan maupun lingkungan hidup 

(OECD, 2014). Beberapa penelitian terdahulu juga menjelaskan keterakitan antara 

rendahnya Pendidikan dan literasi berpangruh terhadap perilaku dan pemahaman 

masyarakat mengenai isu-isu public, termasuk ke dalamnya isu lingkungan 

(Septiana, 2021; Masdiana, 2022; Rasyid, 2023). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat lokal, belum adanya 

edukasi yang diselenggarakan oleh pemerintah terkait dengan pencemaran udara. 

Polusi udara juga hanya dirasakan pada saat waktu liburan, dikarenakan 

melonjaknya arus transportasi masyarakat yang berlibur di destinasi-destinasi 

yang ada di Kecamatan Padarincang. Selain itu, polusi udara dirasakan hanya 

berasal dari kendaraan bermotor. Selain hari libur (sabtu dan minggu), masyarakat 

tidak merasakan polusi udara yang berarti. Cuaca pun dirasakan normal, dengan 

suhu yang hanya meningkat pada pukul 10.00 s.d 15.00. Masyarakat pun tidak 

mencerminkan perilaku yang terganggu dengan udara di sekitarnya, ditandai 

dengan penggunaan masker wajah yang jarang sekali di gunakan oleh masyarakat 

kecamatan padarincang. 

Masyarakat Padarincang dalam usaha menjaga lingkungan hidup sudah 

sangat baik, hal ini dilihat dari wisata alam yang masih dikelola dengan baik dan 

menjadi salah satu destinasi di Kabupaten Serang. Pariwisata berbasis alam atau 

ekowisata memainkan peran penting dalam melestarikan keanekaragaman hayati 

dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ini memberikan manfaat ekonomi 

yang signifikan, yang kemudian dapat digunakan untuk upaya konservasi di 

kawasan lindung (Silva. 2023). 

Penutup 

Jika ditinjau dari hasil penelitian ini, masyarakat Kecamatan Padarincang 

belum memahami secara komprehensif mengenai pencemaran udara di daerahnya. 

Hal ini ditandai dengan masyarakat belum memberikan jawaban yang konsisten 

dan masih beberapa masih mengalami keraguan akan tanda-tanda pencemaran 

udara yang dirasakan. Masyarakat Kecamatan Padarincang sebanyak 76,25% 

menunjukkan bahwa masyarakat menyadari bahwa pencemaran udara berdampak 

pada kerusakan lingkungan, namun pemahaman terhadap bentuk fisik dan gejala 

pencemaran masih rendah, seperti sesak napas dan iritasi mata. Selain itu, perilaku 

yang ditunjukan dalam mengurangi pencemaran udara masih rendah. Ditinjau dari 

penggunaan masker dan penggunaan kendaraan bermotor yang masih digunakan 

dalam skala besar. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kemacetan pada 

hari libur di Kecamatan Padarincang. Faktor penyebab rendahnya pemahaman di 

antaranya adalah kurangnya informasi lingkungan, tidak adanya edukasi ataupun 
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sosialisasi ke masyarakat langsung terkait dengan pencemaran udara dan dampak 

yang di sebabkannya, selain itu tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah 

juga mempengaruhi kesinambungan antara pemahaman akan pencemaran udara 

rendah. 

Saran 

Perlu adanya sosialisasi dan edukasi terkait pencemaran udara di Kecamatan 

Padarincang. Hal ini agar masyarakat memahami apa yang dimaksud dengan 

polutan dan tanda-tanda udara yang tercemar lebih jelas. Selain itu diperlukan 

adanya sebuah upaya meinimalisir udara yang tercemar akibat kendaraan 

bermotor ketika berlibur di destinasi wisata di kecamatan padarincang. Hal ini agar 

lokasi yang sudah asri dan jauh dari pencemaran lingkungan semakin terjaga dan 

berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat, pemerintah, dan sektor industri sangat 

diperlukan. Pemerintah perlu menetapkan kebijakan tegas seperti pembatasan 

emisi dan pembangunan sistem transportasi massal. Sementara itu, masyarakat 

perlu meningkatkan kesadaran ekologis dengan mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi dan mengikuti gerakan peduli lingkungan. Kesadaran kolektif 

adalah kunci. Tanpa keterlibatan masyarakat, upaya pemerintah tidak akan 

maksimal. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan, kampanye publik, dan 

kolaborasi sosial harus digalakkan agar udara bersih dapat terwujud sebagai 

kenyataan bersama. 
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